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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan 

Syariah dan Gaya Hidup terhadap Keputusan Menggunakan Produk Bank NTB 

Syariah pada Masyarakat di Kabupaten Sumbawa Besar. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui penyebaran kuesioner kepada nasabah 

Bank NTB Syariah. Jumlah responden sebanyak 50 orang. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Literasi Keuangan Syariah 

dan Gaya Hidup secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan 

Menggunakan Produk Bank NTB Syariah. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan Syariah, Gaya Hidup, Keputusan Menggunakan 

Produk Bank NTB Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan global yang menguasai pangsa pasar, atau biasa disebut dengan 

pangsa pasar, meningkat pada waktu dan tempat tertentu, karena penjualan 

perusahaan tersebut merupakan persentase dari total penjualan pesaing 

terbesarnya. Berdasarkan snapshot Bank Syariah Indonesia tahun 2020, Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa pangsa pasar keuangan syariah nasional 

meningkat sebesar 6,55% pada Januari 2021, meningkat dari 6,51% pada 

Desember 2021 tahun sebelumnya. . Pangsa pasar atau kenaikan keuangan syariah 

itu sendiri ditopang oleh pertumbuhan aset, pembiayaan pembayaran (PYD) dan 

dana pihak ketiga (DPK). Pertumbuhan ini dapat dilihat dari pertumbuhan tahunan 

jumlah rekening nasabah, seperti terlihat pada Gambar 1.1.  

Gambar 1.1 Pertumbuhan Jumlah Rekening Aset, PYD dan DPK 

 

 

 

 

 

(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020) 

 

 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Jumlah Rekening Aset, PYD, dan DPK 
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Jumlah Rekening 2019 2020 

Aset 538,3 608,9 

PYD 365,1 394,6 

DPK 425,3 475,8 

Sember: Otoritas Jasa Keuangan, 2020. 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2020 jumlah rekening aset, PYD dan DPK mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat Indonesia untuk memilih bank 

syariah sebagai jasa keuangan sudah mulai meningkat. Lembaga yang akan 

menyimpan dan mengelola keuangannya secara benar dan efisien sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Namun, jumlah nasabah perbankan syariah masih relatif 

kecil. Jika melihat pangsa pasar bank syariah sebesar 6,51%, jauh tertinggal dari 

pangsa pasar bank tradisional. 

 Menurut SNLIK 2016, jika seseorang memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga keuangan, produk dan layanan, serta keterampilan untuk 

memahami karakteristik, manfaat, risiko, hak dan kewajiban produk keuangan 

tersebut, maka dapat dikatakan melek huruf. . dan layanan. (SNLKI, 2021). 

 

 

 

 

 

(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2021) 

 

 

 

Gambar 1.2 Litersai Keuangan Konvensional dan Syariah 

Konvensional Syariah 
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 Hasil Survei Literasi Keuangan Nasional 2019 menunjukkan bahwa tingkat 

literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia adalah 8,93%, sedangkan tingkat 

literasi keuangan tradisional telah mencapai 38,3%. Hal ini menggambarkan 

keadaan literasi keuangan di Indonesia, dimana masyarakat masih belum 

sepenuhnya memahami bagaimana mengoptimalkan dana untuk kegiatan 

produksi. (OJK, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

            (Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 

Gambar di atas menunjukkan bahwa tingkat literasi syariah untuk hambatan 

non-tarif masih relatif rendah, hanya mencapai 22,05%. Sementara itu, edukasi 

keuangan tradisional NTB telah mencapai 34,65%. Pemahaman atau 

pengetahuan masyarakat tentang keuangan syariah dalam hambatan non-tarif 

masih tergolong rendah.  

Pengetahuan tentang lembaga keuangan syariah akan memegang peranan 

penting untuk kepentingan masyarakat karena berkaitan erat. Masyarakat yang 

Gambar 1.3 Literasi Keuangan Konvensional dan Syariah 
NTB 

Literasi Keuangan Konvensional dan Syariah di 
NTB 

Konvensional Syariah 
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Indeks Literasi Keuangan berdasarkan Sektor 

Keuangan 2016 dan 2019 
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memiliki pengetahuan lebih tentang pengelolaan keuangan syariah berpeluang 

untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap penggunaan produk-produk 

lembaga keuangan syariah (Musdholifah, 2018). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Liana (2018) yang berjudul “Pengetahuan Keuangan Syariah dan 

Dampak Tata Kelola Syariah Terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan 

Jasa Perbankan Syariah”. Kemudian, Sholeh (2018) melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh tingkat pengetahuan, kualitas layanan dan tingkat literasi 

keuangan syariah terhadap pengambilan keputusan masyarakat muslim 

menggunakan produk perbankan syariah di SAR Yogyakarta”  

Gambar 1.4 Indeks Literasi Keuangan Berdasarkan Sektor Keuangan 2016 

dan 2019 

(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019. 

Terlihat dari gambar di atas, hasil Survei Literasi Keuangan Nasional tahun 

2016 dan 2019 menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat 

industri perbankan bahkan lebih tinggi dibandingkan industri keuangan lainnya. 
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(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019) 

Menurut hasil Survei Edukasi Keuangan Nasional tahun 2016 dan 2019, 

produk tabungan syariah merupakan produk keuangan syariah yang paling 

dikenal dan digunakan oleh masyarakat.  

Orang dengan pendidikan tinggi akan lebih mudah bereaksi secara rasional 

terhadap informasi yang masuk, Sangat mudah bagi orang yang berpendidikan 

tinggi untuk memikirkan sejauh mana manfaat yang bisa diperoleh. Masyarakat 

Sumbawa yang belum pernah menggunakan Bank Syariah Mandiri dan telah 

mengenyam pendidikan tinggi belum tentu berminat menjadi nasabah Bank 

Syariah Mandiri, Demikian pula masyarakat Sumbawa dari berbagai kalangan 

yang telah menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri belum tentu tertarik dengan 

pemahaman Anda tentang Bank Syariah Mandiri. 

Mengenai alasan nasabah memilih lembaga keuangan syariah untuk 

menabung telah banyak dilakukan penelitian, seperti penelitian yang dilakukan 

Gambar 1.5 Produk dan Layanan Jasa Keuangan 
Syariah 

Produk dan Layanan Jasa Keuangan 
Syariah 

Jaminan Gadai 

Asuransi 

Tabungan 
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oleh Benny (2016) yang berjudul “Analisis Sikap dan Minat Nasabah Menabung 

di Bank BRI Syariah KCP Lawang”. Bank BRI Syariah KCP Lawang karena 

dorongan agama dan pengaruh keluarga. Brilyan (2011) juga melakukan 

penelitian tambahan dengan judul dampak label “Syariah” di lembaga perbankan 

terhadap jumlah nasabah BNI Syariah cabang Jakarta Selatan. yang telah 

memilih Bank Syariah, dan karena label “Syariah”, nasabah bank meningkat 

setiap tahun, yg memilki dampk positf dan signifkan. 

Keputusan pembelian Kotler (2014) adalah keputusan akhir yang dibuat 

individu dan keluarga untuk membli barang dan jasa untk konsmsi pribdi. 

Keputsan pmbelian konsumen dipengaruhi oleh banyak faktor, baik eksternal 

maupun internal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi keputusan 

pembelian adalah gaya hidup. Sangadji (2013) percaya bahwa gaya hidup 

merupakan salah satu faktor yg mempengaruhi keputusan konsumen tentang 

produk. 

Berdasarkan latr belakng diatas, penelti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang dampak literasi keuangan syariah dan gaya hidup terhadap 

keputusan penggunaan produk perbankan syariah NTB (studi kasus masyarakat 

Sumba Besar). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan 

menggunakan produk bank NTB syariah? 

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan menggunakan produk 
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bank NTB syariah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan 

menggunakan produk bank NTB syariah. 

2. Untuk menguji pengaruh gaya hidup terhadap keputusan menggunakan 

produk bank NTB syariah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan ilmu 

pengetahuan terkait pengaruh literasii keuangan syariah dan gaya hidup 

terhadap keputusan menggunkan prodk Bank NTB Syarah 

2. Manfat Prakts 

a. Bagi Akadmis 

Penelitan ini di harapkan dapat memparkan variabl literasi keuangan 

dan gaya hidup terhadap minat masyarakat menggunakan jasa keuangan 

syariah. 

b. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

Sebagai bahan evaluasi dan masukan terhadap lembaga keuangan 

syariah guna meningkatkan kinerja lembaga dalam pelayanan terhadap 
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masyarakat maupun kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah untuk 

memperbaiki reputasi dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

keuangan syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

1. Literasi Keuangan Syariah 

Pengetahuan lembag keuangn syariah akan memegang peranan penting 

bagi kepentingan masyarakat, karena terdapat korelasi yang sangat erat, yaitu 

semakin tinggi pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan keuangan syariah 

maka semakin besar kemungkinan minat masyarakat untuk menggunakannya. 

keuangan Islam. produk institusi (Panghayo, 2018). 

Literasi keuangan Islam memiliki beberapa indikator keuangan yang 

harus diukur untuk menentukan tingkat literasi (Arum, 2018) orang.  

a. Pengetahuan Keuangan Umum 

pengetahuan keuangan umum ditafsirkan sebagai konsep umum 

keuangan Islam yang diamati dari sudut pandang, produk, kontrak dan 

mekanisme penggunaan hocom. 

b. Financial attitude (Sikap keuangan) 

Sikap keuangan ditafsirkan sebagai rasa hati nurani dan kepercayaan 

pada alokasi atau biaya pengeluaran dan alokasi pembiayaan atau dana atau 

biaya.  

c. Financial behavior (Perilaku Keuangan) 
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Perilaku keuangan terdiri dari perencanaan dan pemilihan sumber dan 

metode untuk memperoleh dana sesuai dengan hukum Syariah dan 

mengalokasikannya secara tepat, dengan kata lain, kemampuan seseorang 

untuk mengelola keuangannya. 

2. Gaya Hidup 

a. Pengertian Gaya Hidup 

Sumarwan (2014) Gayahidup secara umum digambarkan oleh 

aktivtas, minat, dan pendapat seseorang. Gayahidup sesorang umumnya 

tidak permanen dan berubah dengan cepat. Seseorang dapat dengan cepat 

mengubah model dan merek pakaian karena dia akan beradaptasi dengan 

perubahan dalam hidupnya.  

Menurut Kesali (2014), 3 faktor yang dapat mengukur gaya hidup 

yaitu aktivitas, minat, dan opini, yang dijelaskan sebagai berikut:  

 1) Aktivitas  

Menurut Reynolds (2011) Aktivitas (aktivitas) adalah tindakan aktual 

yang dilakukan, seperti browsing, Berbelanja di toko kelontong, atau 

memberi tahu tetangga tentang layanan baru. Kegiatan tersebut dapat 

berupa hobi, pekerjaan, kegiatan sosial, liburan, hiburan, keanggotaan 

klub, dan olahraga.  

Gaya hidup Sumarwan (2014) biasanya digambarkan dengan 

aktivitas, minat, dan pendapat seseorang. Gaya hidup seseorang 

biasanya tidak permanen dan berubah dengan cepat. Seseorang dapat 
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dengan cepat mengubah model dan merek pakaian karena dia 

beradaptasi dengan perubahan dalam hidupnya.  

Menurut Kotler (2016), gaya hidup adalah pola hidup 

seseorang di dunia, yang diekspresikan melalui aktivitas, minat, dan 

pendapatnya. Gaya hidup menggambarkan manusia seutuhnya saat 

mereka berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup menggambarkan 

seluruh mode tindakan dan interaksi seseorang di dunia. 

2) Minat 

Secara umum, minat yang tertarik adalah objek yang tidak disebut 

dengan kedua objek objek biologis dan objek biologis. Bunga adalah 

kecenderungan jiwa seseorang, umumnya disertai dengan sukacita. Bunga 

adalah bahwa konsumen berpikir bahwa mereka menghabiskan waktu 

(Reynolds, 2011). 

3) Opini 

Menurut pendapat Reynolds (2011), itu adalah pelanggaran lisan oral 

sesuai dengan situasi. Dalam hal ini, para peneliti memeriksa semua indikator 

gaya hidup sebelumnya, yaitu, kegiatan, minat dan pendapat. 

b. Gaya Hidup Perspektif Islam 

Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman dalam Al Qur'an: 32: Artinya: 

"Selain dari permainan dan hiburan, tidak ada kehidupan di dunia ini. 

Memang benar tempat di mana generasi selanjutnya hidup lebih baik bagi 

para penyembahnya. ." Jadi kamu tidak mengerti? “(QS. AlAn`am: 32).  
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 Berdasarkan ayat-ayat di atas dijelaskan bahwa dalam proses 

mencapai kebahagiaan manusia, janganlah terkecoh dengan kebahagiaan 

yang sementara, sehingga manusia melupakan kehidupan abadi ( akhirat) 

Lindungi terutama dalam hal konsumsi, ia harus mematuhi hukum Islam, 

yang berarti bahwa ia tidak hanya mementingkan kebahagiaan.. Masalah 

efisiensi adalah keserasian pendapatan dan pengeluaran, yaitu pemuasan 

kebutuhan harus memenuhi tingkat kebutuhan fisik. Islam melarang 

umatnya untuk mengambil tindakan yang berlebihan, hanya 

mengkhawatirkan kebahagiaan mereka sendiri dan menghambur-

hamburkan kekayaan. , saya tidak melihat hak orang-orang di sekitarnya 

yang membutuhkan lebih banyak. 

3. Teori Keputusan Pembelian 

Kotler (2014) percaya bahwa keputusan pembelian konsumen adalah 

keputusan akhir yang dibuat individu dan keluarga untuk membeli barang dan 

jasa untuk konsumsi pribadi. Sedangkan menurut Susanto (2014), keputusan 

pembelian adalah proses dimana konsumen membeli produk melalui tahapan 

tertentu. Assauri (2015) menambahkan bahwa.  

 Dalam penelitian ini digunakan empat indikator untuk mengetahui 

keputusan pembelian yang diambil sejak (Kotler, 2014), yaitu: 

a. Kemantapan pada sebuah produk 
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Ketika melakukan pembelian, konsumen akan memilih salah satu dari 

beberapa alternatif yang tersedia. Pemilihan tersebut didasarkan pada 

kualitas, mutu, harga yang terjangkau dan faktor lain yang dapat 

meningkatkan keinginan konsumen untuk membeli produk, terlepas dari 

apakah produk tersebut benar-benar ingin menggunakannya atau 

membutuhkannya.. 

b. Kebiasaan dalam membeli produk 

Kebiasaan membeli konsumen juga dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian. Konsumen merasa produk tersebut terlalu melekat pada 

pikirannya karena sudah merasakan manfaat dari produk tersebut. Oleh 

karena itu, jika konsumen beradaptasi lagi, mereka akan merasa tidak 

nyaman. Mereka cenderung memilih produk yang sudah digunakan. 

c. Memberikan rekomendasi kepada orang lain 

Saat membeli, jika konsumen mendapatkan keuntungan sesuai dengan 

produk, mereka pasti akan merekomendasikan produk lain. Mereka 

menginginkan lebih dan orang lain. 

d. Melakukan pembelian ulang 

untuk membeli produk ke konsumen. Mereka merasa bahwa mereka 

cocok dan menunggu apa yang mereka inginkan. 
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4. Bank NTB Syariah  

a. Pengertian Bank NTB Syariah 

Bank Syariah NTB adalah bank yang melakukan kegiatan usaha sesuai 

dengan prinsip syariah. Istilah bank syariah di Indonesia digunakan untuk 

menyebut Namun, "Bank NTB Syariah"  adalah bank milik pemerintah 

Nusa Tenggara Barat. didirikan untuk menjadi bank syariah yang 

terpercaya, disegani dan disukai. 

Dalam operasionalnya, bank syariah menggunakan bagi hasil dan 

sistem insentif lainnya sesuai dengan pedoman syariat Islam, yang 

tentunya tidak menggunakan bunga. Menurut Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 tentang Pembaharuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan, Bank Umum Syariah adalah bank umum yang 

menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Syariah 

dan memberikan pelayanan arus pembayaran dalam kegiatannya. .  

Fungsi dan peran bank syariah tercantum dalam standar akuntansi 

terbuka yang dikeluarkan oleh AAIOFI (Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial Institutions), sebagai berikut: 

1) Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi modal klien. 

2) Investor dan bank syariah dapat menginvestasikan dana mereka sendiri 

dan dana klien yang dipercayakan kepada mereka. 

3) Sebagai penyedia jasa keuangan dan arus pembayaran, bank syariah 
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dapat melakukan kegiatan jasa perbankan seperti biasa. 

4) Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada lembaga 

keuangan syariah, bank syariah juga berkewajiban untuk mengeluarkan 

dan mengelola (menghimpun, mengelola dan mendistribusikan) zakat 

dan dana sosial lainnya. 

2.2 Penelitian yang Relevan 
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Tabel 2. 1 Penelitian yang Relevan 

N

O 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Vivi Liana 

(2018) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Syariah dan 

Shariah 

Governane 

terhadap 

kepu tusan 

mahasiswa 

menggunaka 

n jasa 

perbankan 

syariah. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel independen 

(literasi keuangan 

syariah dan shariah 

governance) secara 

simultan berpengaru h 

signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa. 

Kemudian, secara 

parsial literasi keuangan 

syariah dan shariah 

governance juga 

berpngaruh signifikan 

terhadap keputusan 

mahasiwa dalam 

menggunakan jasa 

perbankan syariah. 

 Mengguna kan 

literasi keuangan 

syariah sebagai 

varibel 

independe n 

(X1) dan 

keputusan 

mengguna kan 

perbankan 

syariah 

 Sebagai 

variabel 

dependen (Y) 

 Mengguna kan 
metode analisis 
linear berganda 

 Terletak pada 

variabel 

independe n 

(X2), dimana 

dipenelitian ini 

mengguna kan 

shariah 

governance,Sem

entara pada 

penelitian saya 

mengguna kan

 gaya hidup. 

2. Mega 

Krisdayanti 

(2019) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Uang Saku, 

Teman 

Sebaya, 

GayaHidup, 

dan Kontrol 

Diri terhadap 

minat 

menabung 

mahasiswa 

Pertumbuh an ekonomi 

disuatu Negara akan 

meningkat apabila 

didorong oleh tingkat 

tabungan yang tinggi 

 Mengguna kan 
metode linear 
berganda 

 Pada penelitian 

ini mennguna 

kan 5 Variabel 

independen 

(X),sementara 

pada penelitian 

saya hanya 

mengguna kan2 variabel independen (X) 

3. Nuraini 

Lestari 

(2017) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Mahasiswa 

terhadap 

minat 

menabung di 

Bank Syariah 

dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam 

Berdasarka n hasil uji 

parsial, menunjukkan 

bahwa literasi 

keuangan syariah 

mahasiswa 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

 Mengguna kan 

metode 

kuantitatif 

 Membahas 

mengenai 

literasi 

keuangan 

syariah 

 Pada penelitian 

ini hanyan 

meggunak an 

satu variabel 

independen (X), 

sedangakan pada 

penelitian saya 

menggunakan 

dua variabel 

independen (X). 
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4. Rahma 

wati 

Deylla 

Handida 

& 

Maimuna  

Sholeh 

(2018) 

Pengaruh 

Tingkat 

Pengetahuan, 

Kualitas 

Layanan, dan 

Tingkat 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

Terhadap 

Pengambilan 

Keputusan 

Masyarakat 

Muslim 

Menggunaka 

n Produk 

Perbankan 

Syariah Di 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta” 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan, 

kualitas layanan, dan 

tingkat literasi 

keuangan syariah 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

masyarakat muslim 

menggunakan produk  

perbankan syariah di 

DIY baik secara 

parsial maupun 

simultan 

 Mengguna kan 

metode 

kuantitatif 

 Mengguna kan 

metode 

purposive 

sampling 

 Mengguna kan 

teknik analisis 

liniear 

berganda 

 Pada penelitian 

ini mengguna 

kan 3 variabel 

independen 

sementara pada 

penelitian saya 

hanya mengguna 

kan 2 variabel 

independen (X) 

5. Anang Afifi 

Ifandi 

(2019) 

Pengaruh 

Gaya Hidup 

Dan Literasi 

Keuangan 

Syariah Pada 

Sikap 

Terhadap 

Keputusan 

Berasuransi 

Jiwa Syariah 

Pada 

Masyarakat 

Surabaya 

Hasil penelitian me-

nunjukkan bahwa 

Gaya hidup dan 

literasi keuangan 

syariah 

ber-pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan 

berasuransi jiwa 

syariah 

pada masyarakat 

 Mengguna kan 

metode 

kuantitati 

 Mengguna kan 

metode 

purposive 

sampling 

 

 Pada penelitian 

ini mengguna kan 

teknik analisdata 

menggunakan 

SEM dan PLS 

 

 

2.3 Kerangka Berfikir 
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Literasi Keuangan 

Syariah 

(X1) 
Keputusan 

Menggunakan 

(Y) 
Gaya Hdup 

(X2) 

Kerangka berpikir atau kerangka konseptual adalah model ditentukan menjadi 

penting, oleh karena itu, kerangka berpikir adalah pemahaman, itu adalah dasar 

dari semua pemahaman lainnya, dan semua pemahaman adalah dasar. Dan mereka 

menjadi dasar dari semua pemahaman. memahami. Pemikiran atau bentuk, seluruh 

proses penelitian yang akan dilakukan (Sugiyono, 2016). Dalam kerangka ini, 

menunjukkan model atau deskripsi dan variabel utama yang menjadi pertanyaan 

penelitian, dan menjelaskan hubungan antara satu variabel dengan variabel 

lainnya.  

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

Keterangan : 

             = Menunjukkan pengaruh dari variabel bebas terhadap 

variabel  terikat. 

Berdasarkan gambar kerangka berfikir diatas, dapat dijelaskan bahwa 

Literasi Keuangan Syariah (X1) berpengaruh terhadap Keputusan Menggunakan 

Perbankan Syariah (Y), dan Gaya Hidup (X2) berpengaruh terhadap Keputusan 

Menggunakan Perbankan Syariah (Y). 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dirumuskan sebagai jawaban sementara dari rumusan masalah dari 

penelitian ini. Dimana jawaban dari rumusan masalah didasarkan pada teori dan 

penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang dapat di ambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan produk perbankan 

syariah 

Pengetahuan lembaga keuangan syariah akan memegang peranan penting 

dalam kepentingan masyarakat karena terdapat korelasi yang sangat erat, yaitu 

semakin tinggi pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan keuangan syariah 

maka semakin besar kemungkinan minat masyarakat untuk menggunakan 

lembaga keuangan syariah. lembaga akan meningkat.lembaga keuangan Islam. 

produk (Panghayo, 2018).  

 Kemudian, penelitian Liana (2018) berjudul “Pengetahuan keuangan 

syariah dan dampak tata kelola hukum syariah terhadap keputusan mahasiswa 

menggunakan jasa perbankan syariah” Pengetahuan keuangan syariah 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa menggunakan layanan 

perbankan syariah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat digunakan adalah:  

H1: Literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menggunakan produk perbankan syariah 

2. Gaya hidup terhadap keputusan menggunakan produk bank NTB syariah 
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Gaya hidup merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam mengkonsumsi produk (Sangadji, 2013).  

 Anang (2019) dalam penelitiannya menyatakan pengambilan jiwa syariah  

masyarakat, sehingga hipotesis dapat digunakan adalah:H2 : Gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan produk 

perbankan syariah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan / Design Penelitian 

Jenis penelitian ini dikuantifikasi dengan menggunakan metode korelasi.Metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu.Teknik pengambilan sampel diperoleh 

dengan pertimbangan tertentu.Pengumpulan data menggunakan alat 

penelitian.Analisis data adalah sejenis Tujuan penelitian ini metode kuantitatif 

adalah menguasai hipotesis tertentu (Sugiyono, 2018). Metode asosiasi adalah 

survei yang dirancang antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018). Dalam 

penelitian ini, metode korelasi digunakan untuk menjelaskan dampak pendidikan 

keuangan syariah dan aplikasi perbankan syariah. 

3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mentah. Data mentah adalah 

sumber data yang memberikan data langsung kepada pengumpul data (Sugiyono, 

2018). Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner, yaitu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat 

pernyataan tertulis kepada responden. Penelitian ini mengumpulkan data dengan 

menyebarkan kuesioner kepada nasabah bank syariah. Hasil data konsumen 

dikumpulkan dan dikelola..  

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
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Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari objek-objek dengan 

sifat dan karakteristik tertentu, peneliti menentukan objek yang akan diteliti 

dan kemudian menarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). populasi yang 

menggunakan produk Bank Syariah NTB (Cabang Sumbawa Besar) sebanyak 

100 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari ukuran dan karakteristik populasi. Jika populasi 

besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semua yang ada dalam populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2018). 

Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini akan digunakan rumus 

Slovin. Adapun rumus pengambilan sampel menurut Slovin adalalah sebagai 

berikut: 

n = N/1+N(e)
2
 

n =100/1 + 100(0,1)
2 

 

 

n = 100/2 

n = 50 

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 orang 

responden 

3.4 Metode Pengumpulan Data 
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Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode survei 

kuesioner atau kuesioner survei. Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa yang 

menanggapi responden dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan tertulis. Dalam penelitian ini, pengguna bank syariah di Nusa Tenggara 

Barat diberikan pertanyaan secara langsung sebagai sampel. 

. Diantaranya, skala Likert adalah skala yang umum digunakan dalam 

kuesioner, dan juga merupakan skala yang paling umum digunakan dalam survei. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert, dimana responden akan 

memberi tanda silang (X) pada jawaban yang akan diberikan. Standar respons akan 

menjadi unit digital rahasia. jawaban sebagai berikut: 

(SS) Sangat Setuju 4 

(S) Setuju 3 

(TS) Tidak Setuju 2 

(STS) Sangat Tidak Setuju 1 

 

Pada penelitian ini, peneliti tidak menggunakan pilihan jawaban netral, hal 

ini dimaksudkan untuk menghindari jawaban yang tidak pasti antara setuju dan 

tidak setuju. 

 

3.5 Teknik Sampling 
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Sampel yang akan digunakan dipilih dengan menggunakan teknik non-

probbility smpling dan purpose sampling. Non-probbility samplng adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/peluang yang sma bagi stiap 

elemen atau anggta poplasi yang dipilh sebagai smpel. Purposeful smpling adalh 

teknik pengmbilan smpel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). 

Adapun yang ditentukan peneliti sebagai kriteria sampel dalam penelitian ini, 

adalah sebagai berikut: 

a. Masyarakat Provinsi NTB yang sudah menggunakan produk bank NTB 

syariah minimal 6 bulan 

b. Nasabah yang menggunakan produk di bank NTB Syariah minimal berumur 

22 tahun. 

3.6 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Variabel Terikat (Y) 

Variabel dependen sering disebut juga variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini variabel terikat 

adalah keputusan menggunakan produk perbankan syariah 

2. Variabel Bebas (X) 

a. Literasi Keuangan Syariah (X1) 

b. Gaya Hidup (X2) 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 

1. Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah 

Suatu hasil dari proses penelusuran, identifikasi, dan evaluasi masalah 

perbankan, yang membawa pada suatu tindakan meilih satu di antara beberapa 

alternatif yang tersedia. 

Indikator :  

a. Kemantapan pada sebuah produk 

b. Kebiasaan dalam mmbeli produk 

c. Membrikan rekomendasi kepada orang lain 

d. Melakukan pembelian ulng 

 

 

2. Literasi Keuangan Syariah 

Pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan masyarakat terhadap keuangan 

syariah khususnya perbankan syariah, yang mempengaruhi sikap dan perilaku 

guna pengambilan keputusan yang berkualits dalam rangka mencapai 

kesejahteraan hidup. 

           Indikator : 

a. Pengetahuan keuangn umum 

b. Financial attitude 

c. Financial behaviour 

3. Gaya Hidup 
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Cara hidup individu yang diidentifikasikan oleh bagaimna masyarakat 

menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting 

dalam hidupnya atau ketertarikan masyarakat dalam menggunakan perbankan 

syariah. 

           Indikator :  

a. Aktivitas 

b. Minat 

c. Opini 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda, yaitu analisis yang menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Metode ini menggunakan beberapa tes untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen meliputi: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 
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Validits digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner trsebut 

(Ghozali, 2016). Berikut penjelasan untuk mengukur tingkat validitas 

kuesioner: 

Teknk uji validitas item dengan korelasi Pearson, yaitu dengan cara 

mengorelasikan skor item dengan skor totalnya. Skor total adalah 

penjumlahan seluruh item pada satu variabel. Pengujian dapat dilakukan 

dengan salah satu dari du acara berikut : 

1) Pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel 

pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan df = n-2 

2) Perbandingan r hitung (nilai pearson correlation) dengan r tabel. 

Nilaipositif dan r hitung ≥ r tabel maka item dapat dinyatakan valid, dan 

jika r hitung ≤ r tabel maka item dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliablitas 

Menurut Sugiyono (2018), reliabilitas berkaitan dengan konsistensi 

dan stabilitas data atau temuan. Jika respon sseorang terhdap suatu 

pernyatan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, maka kuesioner 

tersebut dikatkan reliabel atau dapat dipercaya (Ghozli, 2016). Keandalan 

adalah alat untuk mengukur kuesioner, itu adalah indikator variabel. 

Pengukurn reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yakni: 

1) Repeated masure (pengukuran ulang): seseorang akan disodori 
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pertanyaan atau peryataan yang sama pada waktu yang berbeda dan 

kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya. 

2) One shot (pengukuran sekali saja): pengukurn hanya sekali dan 

kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan atau pernyataan 

lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan atau pernyataan 

menggunakan SPSS dan variabel dikatakn reliabel jika memberikn nilai 

cronbach alpha > 0,70. 

2. Analisis Data 

Menurut Sugiyon (2018), analiss data merupakan kegiatan setelah 

mengumpulkan data dari seluruh responden. terdiri dari menurut variabel seluruh 

responden, menampilkan data masing-masing variabel penelitian, melakukan 

perhitungan untuk menjawab pernyataan pertanyaan, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

a. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi untuk prediksi. Model yang baik adalah yang 

memiliki kesalahan prediksi terkecil. Dalam analisis regresi, jika digunakan 

untuk memprediksi masalah, persamaan regresi yang dihasilkan harus 

memenuhi beberapa asumsi agar efektif. Jika model tersebut memenuhi 

kriteria penduga tak bias linier (BLUE) terbaik, maka model regresi linier, 

khususnya model regresi berganda, dapat dikatakan sebagai model yang 

baik. Jika asumsi klasik terpenuhi, standar BIRU dapat dicapai (Ghozali, 

2016). 
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1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016), uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah variabel pengganggu atau variabel residual dalam model regresi 

berdistribusi normal. Ada banyak cara untuk menguji normalitas, salah 

satuny adalah dengan menggunkan analisis statistik. Menurut Ghozali 

(2016), uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan mengamati nilai 

kurtosis dan skewness dari residual.  

a) Jika signifikansi > 0,05%, maka data berdistribusi normal. 

b) Jika signifikansi lebih kecil dari 0,05%, maka data tidak berdistribusi 

normal. 

2) Uji Heterokedastisitas 

Tes ini digunakan untuk memverifikasi ketidaksetaraan varians, yang 

mengarah pada penyimpangan dari hipotesis ketika varians kesalahan 

tidak konstan. Suatu metode pengujian dapat lulus uji Park Glejser, 

yang terdiri dari mengasosiasikan nilai absolut dari residual dengan 

masing-masing variabel bebas (Machali, 2017). Jika hasil nilai 

probabilitas memiiki nilai signifikan lebih besar dari nilai = 0,05 maka 

model tersebut tidak mengalami heteroskedastisitas. 

3) Uji Multikolinearitas 

Uji ini digunakan untuk memverifikasi ketidaksetaraan varians.Bila 

varians kesalahan tidak konstan, ketidaksetaraan varians akan 

menyebabkan penyimpangan dari hipotesis. Metode pengujian dapat 



 

30 
 

lulus uji Park Glejser, yang melibatkan pengaitan nilai absolut dari 

residual dengan masing-masing variabel independen (Machali, 2017). 

Jika hasil nilai probabilitas memiliki nilai signifikan lebih besar dari 

nilai = 0,05 maka model tidak mengalami heteroskedastisitas. 

b. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji-t) pada dasarnya menunjukkan sejauh mana variabel 

independen saja yang menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2016). 

Dalam penelitian ini, uji parsial (uji-t) digunakan untuk menguji masing-

masing variabel independen yaitu pengetahuan keuangan syariah dan gaya 

hidup dalam variabel keputusan menggunakan bagian dari bisnis perbankan 

syariah. Jika thitung > ttabel dan nilai signifikansi <;0,05. 

c. Analiss Regresi Linear Berganda 

Regresi berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi 

linier sederhana, yang meliputi penambahan jumlah variabel bebas yang 

sebelumnya hanya memiliki satu, menjadi dua atau lebih variabel bebas 

(Sanusi, 2012). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen.Jika masing-masing variabel independen 

berkorelasi positif atau berkorelasi negatif, jika nilai variabel independen 

meningkat atau menurun, nilai variabel dependen diprediksi. Data yang 

digunakan biasanya skala interval atau rasio. 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y   = Keputusan menggunakan produk Perbankan Syariah 

X1  = Literasi Keuangan Syariah 

X2  = Gaya Hidup  

ɑ    = Konstanta  

b1,b2 =Koefisien regresi  

e  = Tingkat Kesalahan  

 


